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MOTTO 

 

 

الِحِينَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونوُا فقَُرَاءَ   وَأنَْكِحُوا الأياَمَى مِنْكُمْ وَالصَّ

ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ   ُ مِنْ فَضْلِهِ وَاللََّّ  يغُْنِهِمُ اللََّّ

 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.  

Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui. (Q.S An-Nur [24]:32) 

ِ بْنِ  ِ صلى الله عَنْ عَبْدِ اَللََّّ  مَسْعوُدٍ رضي الله عنه قاَلَ لَناَ رَسُولُ اَللََّّ

 عليه وسلم 

جْ , فإَِنَّهُ أغََضُّ  ) يَا مَعْشَرَ الَشَّباَبِ ! مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الَْبَاءَةَ فلَْيَتزََوَّ

مِ ; فإَِنَّهُ لهَُ لِلْبَصَرِ , وَأحَْصَنُ لِلْفَرْجِ , وَمَنْ لَمْ يَسْتطَِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْ 

 مُتَّفَقٌ عَلَيْهِ   وِجَاءٌ (

Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai generasi 

muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga 

hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu hendaknya 

berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu." Muttafaq Alaihi.  

Bulughul Maram Hadis No. 993 
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Abstraksi 

 

PUJI RAHAYU, Dosen Pembimbing Dr. H. Ahmad Subakir, M.Ag. dan Dr. A. 

Halil Thahir, M.HI. Mahram Perspektif Al-Qur’an : Pendekatan Hermeneutik. 

Tafsir Hadits, Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN Kediri 2015. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Mahram, Manusia 

 

Al-Qur’an sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad Saw  memiliki 

berbagai keistimewaan. Diantaranya yaitu dibahasnya masalah-masalah social 

masyarakat yang terjadi. Masalah sosial tersebut salah satunya yaitu mengenai 

mahram. melihat dari sebab terjadinya, mahram terbagi menjadi dua, yaitu 

mahram nikah dan mahram aurat. Di dalam al-Qur’an mahram adalah larangan, 

yang meliputi larangan menikah karena sebab ada hubungan nasab, 

mush}ah}arah, dan karena sebab persusuan. Sedangkan mahram aurat larangan 

melihat aurat karena tidak adanya hubungan   nasab, Mush}ah}arah dan 

persusuan. Manusia merupakan tokoh sentral dalam al-Qur’an, karakteristik baik 

maupun buruk telah dilukiskan di dalam al-Qur’an dengan berbagai istilah dalam 

meyebutkannya agar mudah ditangkap oleh indera sehingga mudah dipahami dan 

dijadikan pelajaran serta bahan renungan supaya mereka terbimbing ke jalan yang 

benar demi meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.   

Penelitian ini bersifat kajian pustaka (library research) yang dilakukan 

dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari dan 

menelaah data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab al-Qur’an dan terjemahnya, 

kitab-kitab tafsir serta data-data yang berkaitan sebagai sumber sekunder. Adapun 

fokus penelitian ini adalah intepretasi ayat-ayat mahram yang berkaitan dengan 

perbuatan social manusia. Kemudian untuk mendukung penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan hermeneutik. Sebagai istilah, hermeneutic 

diperkenalkan pertama kali sejak munculnya buku dasar-dasar logika, peri 

hermeneias karya Aristoteles. Sejak saat itu konsep logika dan penggunaan 

rasionalitas diperkenalkan sebagai dasar tindakan hermeneutis. Konsep ini 

terbawa pada tradisi beberapa agama ketika memasuki abad pertengahan. 

Hermeneutic diartikan sebagai tindakan memahami pesan yang disampaikan 

Tuhan dalam kitab suci-Nya secara rasional. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mahram dalam al-Qur’an 

merupakan salah satu bentuk larangan kepada kaum perempuan dari beberapa 

hukum yang ada di dalam al-Qur’an. Salah satunya yaitu mahram aurat (mah}al 

al-aurat) dan mahram nikah (mah}al al-nikah).  Mahram dalam al-Qur’an 

merupakan metode efektif untuk menyampaikan materi dakwah Islam agar mudah 

diterima dan dipahami oleh obyek dakwah. Bentuk-bentuk Mahram didalam al-

Qur’an disebutkan dalam beberapa golongan, diantaranya Tah}rim Muabbad, dan 

Tah}rim Muaqqad.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat 

(ya>’ yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّّ

C. Ta>’ Marbut}ah 



 

 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمةّالله

3. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

4. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

5. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

6. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah 

maupun diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. 

Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

7. Huruf besar 



 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

8. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخّالإسلام

9. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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